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XIV BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1.    Kesimpulan  

PT Lingkar Organik Indonesia adalah perusahaan yang bergerak dibidang 

produksi pangan, dimana salah satu produksinya adalah produksi beras dalam 

kemasan. Peneliti menemukan beberapa permasalahan dalam kegiatan produksi beras 

dalam kemasan yang dijalankan oleh PT Lingkar Organik Indonesia. Salah satu 

permasalahan tersebut adalah mengenai pencatatan aktivitas produksi beras.  

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan permasalahan yang berpotensi 

menghambat PT Lingkar Organik Indonesia dalam melakukan aktivitas produksi beras 

dalam kemasan, yaitu sistem pencatatan atau pendokumentasian aktivitas produksi 

yang masih manual. Selain itu banyak dilakukan pencatatan yang double, sehingga 

ketika melakukan tracking jika terjadi kesalahan dalam pencatatan menjadi sangat sulit 

dan membutuhkan waktu yang sangat lama. Peneliti berpendapat bahwa pencatatan 

manual ini bisa menjadi salah satu penyebab yang membuat pendokumentasian atau 

pencatatan dalam aktivitas produksi beras menjadi tidak maksimal.  

Dalam penelitian ini, dilakukan analisis dan perancangan sistem pencatatan 

siklus produksi dengan menggunakan metode waterfall. Penelitian diawali dengan 

melakukan analisis kesenjangan dan selanjutnya dilakukan analisis kebutuhan. Pada 

dasarnya kedua analisis ini dilakukan untuk mengetahui akan seperti apa nantinya 

sistem pencatatan produksi yang dibuat, sehingga nantinya sistem pencatatan tersebut 
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benar-benar dapat sesuai dengan apa yang dibutuhkan dan dapat menyelesaikan 

permasalahan pada pencatatan aktivitas produksi beras di PT Lingkar Organik 

Indonesia.  

Setelah analisis kesenjangan dan kebutuhan dilakukan, peneliti melakukan 

analisis perancangan desain sistem yang berdasarkan hasil dari analisis kesenjangan 

dan kebutuhan yang telah dilakukan sebelumnya. Perancangan desain sistem 

pencatatan siklus produksi beras dalam kemasan di PT Lingkar Organik Indonesia 

terdiri dari pemodelan database siklus produksi beras yang terdiri dari 14 tabel,  yaitu:  

1. Table bahan baku beras 

2. Table bahan baku beras masuk gudang 

3. Table bahan baku beras keluar gudang  

4. Table bahan baku beras di ruang produksi  

5. Table bahan baku beras masuk ruang produksi 

6. Table status produksi  

7. Table produk beras  

8. Table distribusi order beras  

9. Table produksi beras order  

10. Table stok beras order produksi  

11. Table stok beras order produksi keluar ruang produksi  

12. Table produksi beras daily  

13. Table stok beras daily produksi 
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14. Table stok beras daily produksi keluar ruang produksi 

Bagian selanjutnya pada perancangan desain sistem adalah detail proses sistem 

siklus produksi beras. Pada bagian ini, peneliti menjelaskan terkait bagaimana 

melakukan suatu proses aktivitas pencatatan ketika admin atau user menjalankan 

tugasnya. Detail proses sistem siklus produksi beras dalam kemasan terdiri dari: user 

distribusi (produk dan order beras), user admin 1 (perencanaan, pengiriman produk), 

user admin 2 (pencatatan bahan baku masuk, pencatatan hasil produksi), user admin 3 

(memulai produksi), user admin 4 (aktivitas gudang beras). Bagian terakhir dari 

perancangan desain sistem adalah peneliti menjelaskan terkait dengan implementasi 

atau desain interface dari sistem yang dibuat.  

Dari hasil implementasi sistem yang telah dilakukan. Peneliti berpendapat 

bahwa sistem pencatatan aktivitas siklus produksi beras dalam kemasan ini dapat 

mengatasi permasalahan yang terjadi di perusahaan PT Lingkar Organik Indonesia. 

Peneliti berpendapat bahwa sistem ini nantinya dapat memberikan kemudahan pada 

admin atau user dalam melakukan pencatatan aktivitas produksi dan melakukan 

tracking terhadap pencatatan yang telah dilakukan.  

Terkait dengan uji analisis kelayakan. Dimana analisis kelayakan yang 

dilakukan oleh peneliti terdiri dari kelayakan teknis, kelayakan ekonomi, kelayakan 

hukum, kelayakan operasional, dan kelayakan penjadwalan. Hasil dari analisis 

kelayakan adalah sistem yang dikembangkan dengan pengalihdayaan ini dapat 

dilakukan. Dalam segi kelayakan teknis, pengembangan sistem berbasis website yang 
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diakses dengan sistem dari PC, laptop, dan smartphone mudah untuk diakses dan 

pengguna yang bertugas pada siklus produksi rata-rata juga telah memiliki smartphone 

yang mumpuni sehingga layak untuk dikembangkan.  

Dari segi kelayakan ekonomi dengan menggunakan perhitungan payback 

period, net present value, dimana pengembalian investasi terjadi dalam jangka waktu 

kurang lebih 1 tahun 11 bulan ( kurang dari 3 tahun) dan nilai NPV Rp2.587.200,00 

bernilai positif. Sedangkan perhitungan dengan internal rate of return memberikan 

nilai 24,17% lebih besar dari nilai MARR dengan nilai 5,57% sehingga berdasarkan 

analisis kelayakan ekonomi pengembangan sistem layak untuk dilakukan. Software 

yang digunakan dalam pengembangan sistem adalah open source sehingga software 

ini adalah legal, dengan begitu berdasarkan kelayakan hukum, pengembangan sistem 

layak secara hukum. Berdasarkan kelayakan operasional dan penjadwalan, 

pengembangan sistem layak untuk dikembangkan dikarenakan sistem mudah untuk 

dikembangkan, digunakan dan karyawan tidak mengalami kesulitan dalam 

penggunaan sistem. Terkait dengan pengoperasian aplikasi XAMPP dan Ngrok akan 

dilakukan pelatihan terkait penggunanya, dengan demikian sistem ini layak secara 

operasional dan penjadwalan.  

 

5.2.    Keterbatasan Penelitian  

Pada pengembangan sistem pencatatan siklus produksi beras dalam kemasan di 

PT Lingkar Organik Indonesia ini peneliti memiliki keterbatasan, dimana sistem yang 
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dikembangkan masih belum berbentuk website sehingga pengujian atau implementasi 

dengan menggunakan local host masih belum dapat dilakukan oleh peneliti. Hal ini 

disebabkan karena terbatasnya waktu dan keilmuan yang dimilki oleh peneliti. 

Sehingga pengujian atau implementasi sistem peneliti lakukan dengan menggunakan 

Microsoft Acess 2013. 

 

5.3.    Saran  

Berdasaran analisis dan perancangan sistem pencatatan siklus produksi beras 

dalam kemasan pada PT Lingkar Organik Indonesia, peneliti mengajukan beberapa 

saran untuk perancangan sistem pencatatan siklus produksi di PT Lingkar Organik 

Indonesia, yaitu: 

1. Berkaitan dengan keterbasatan pada penelitian ini, diharapkan 

pengembangan sistem dapat segera diberikan kepada tenaga professional 

untuk mengimplementasikan apa yang sudah peneliti buat pada Microsoft 

Acess menjadi aplikasi berbasis website sesuai dengan kebutuan 

perusahaan. Sehingga PT Lingkar Organik Indonesia dapat segera 

menggunakan rancangan sistem pencatatatan siklus produksi beras dalam 

kemasan ini. 

2. Desain pada sistem yang dibuat dengan Microsoft Acess masih belum dapat 

dikatakan menjadi desain yang sempurna, dengan demikian diharapkan 

kedepannya untuk penelitian selanjutnya akan ada pengembangan sistem 
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yang lebih  baik yang dapat menutup kelemahan atau kekurangan dari 

penelitian ini sejalan dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat.  

3. Dimasa yang akan datang, peneliti berharap sistem aktivitas pencatatan 

tidak hanya pada aktivitas produksi beras saja, namun juga dapat digunakan 

untuk aktivitas produksi lain yang dilakukan di PT Lingkar Organik 

Indonesia. Sehigga kepada pihak-pihak yang bekepentingan akan semakin 

mudah untuk melakukan perencanaan, pendokumentasian, dan analisis 

terkait seluruh aktivitas produksi di PT Lingkar Organik Indonesia.  
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